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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tema permainan dan hiburan merupakan persoalan aktual dan 

penting yang dihadapi oleh umat manusia di berbagai negara dan zaman yang 

berbeda. Persoalan ini secara kuat merasuki kehidupan manusia modern, dan 

menggugah respon mereka terhadap berbagai model permainan dan hiburan 

rakyat.  

Di antara model permainan tersebut ada yang melibatkan individu 

maupun kelompok, ada yang bernuansa hiburan dan permainan rakyat, serta 

ada yang lebih tampak elit dan resmi. Ada pula hiburan dan permainan yang 

bernuansa olahraga, seni, ataupun keterampilan. Sebagian dilakukan dengan 

dibaca dan yang lain dengan disimak atau ditonton. Sementara dari sisi 

cakupannya, ada yang cuma tersebar di tingkat lokal, namun ada pula yang 

sudah mendunia. 

Perkembangan industri kreatif di bidang fashion menjadi salah satu 

bagian penting dari modernisasi. Tadinya Kota Jember terkenal sebagai kota 

tembakau, tetapi kini menjadi potensi wisata dan budaya yang menarik untuk 

disaksikan terutama dengan diselenggarakannya festival kebudayaan yang 

bertajuk Jember Fashion Carnaval. 

 Jember Fashion Carnaval (JFC) adalah sebuah karnaval busana 

yang setiap tahun digelar di Kabupaten Jember Jawa Timur, biasanya 
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dilaksanakan pada bulan Agustus. Karnaval ini menghadirkan catwalk 

terpanjang di dunia yakni 3,6 km di jalan utama Kota Jember. Para peserta 

dengan kostum rancangannya sendiri menari-nari bersama alunan musik yang 

menghentak di sepanjang jalan hingga berakhir di Stadion Utama Kota 

Jember. Karnaval ini mengambil tema yang berbeda setiap tahunnya. Dimulai 

dengan panitia yang mengaudisi peserta hingga didapatkan ratusan anak 

muda, yang akan ditraining selama 6 bulan agar peserta bisa merancang 

kostumnya sendiri sekaligus dapat memeragakannya di karnaval nanti.1 

Secara keseluruhan terdapat beberapa bagian yang penting dari 

kegiatan JFC, antara lain, bagian pertama, event organizer JFC yakni rumah 

mode Dynand Fariz dan JFC Center (JFCC), termasuknya di dalamnya 

panitia pelaksana, trainer dan penanggungjawab pelaksana kegiatan. Bagian 

kedua adalah peserta dan terakhir, penonton yang terdiri dari warga Jember 

dan penonton dari luar Jember. Sebagai bagian yang paling bertanggung-

jawab pada penyelenggaraan acara tahunan JFC ini, JFCC setidaknya 

memiliki sederetan tugas yang sangat penting antara lain, Research Trend 

Fashion yakni mencari informasi ke pusat mode dunia seperti London dan 

Paris mengenai trend mode yang akan muncul. Kemudian, panitia melakukan 

rekruitmen peserta melalui promo dan audisi.2  

Para peserta wajib merancang, membuat, dan memeragakan sendiri 

kostum mereka termasuk juga merias wajah dan gaya rambut yang akan 

ditampilkan. Semua busana dibuat dalam bentuk kostum yang kesemuanya 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Jember_Fashion_Carnaval, diakses pada 13 November 2015. 
2 https://www.Jember_Fashion_Carnaval, diakses pada 13 November 2015. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jember_Fashion_Carnaval
https://www.jember_fashion_carnaval/
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dikompetisikan untuk meraih penghargaan-penghargaan. Untuk itu, setelah 

terkumpul calon peserta barulah diadakan In House Training di mana peserta 

diajarkan mengenai bagaimana mendesain busana, dance, fashion run way, 

make up, presenter dan pelatihan mengenai event organizer yang diberikan 

secara cuma-cuma. Selain itu, diberi pula motivasi untuk berkompetisi secara 

sportif. Terakhir, peserta disiapkan staminanya untuk berjalan di catwalk 

sepanjang 3,6 kilometer.  

Keberadaan Jember Fashion Carnaval menjadi sebuah alternatif 

baru bagi berputarnya roda perekonomian di kota ini. Event JFC memang 

menggerakkan perokonomian kota Jember secara signifikan. Masyarakat 

yang menyaksikan akan berhubungan dengan para penjual, para tukang 

parkir, tukang becak, ojek dan yang tidak bisa disebutkan satu-persatu di sini. 

Belum lagi para peserta tentu mempersiapkan bajunya dengan melibatkan 

banyak industri mulai dari penjahit, desainer, tukang anyam bambu dan 

lainnya. Selama ini JFC mampu memukau ratusan ribu pengunjung yang 

memadati jalan protokol sepanjang 3,6 kilometer di Kota Jember, selain 

warga Kabupaten Jember dan wilayah sekitarnya yang tumpah ruah, para 

pengunjung juga datang dari dalam dan luar negeri.3 

Dalam syari’at Islam, tidak ditemukan teks dalam al-Qur’a>n 

maupun hadis s{ahih yang secara eksplisit serta tegas mengharamkan hiburan 

atau permainan. Kecuali, hiburan dan permainan yang mengandung unsur 

                                                            
3 https://www.kompasiana.comjember-fashion-carnaval-sebuah-ikon-industri-kreatif, diakses 

pada 13 November 2015 

https://www.kompasiana.comjember-fashion-carnaval-sebuah-ikon-industri-kreatif/
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yang diharamkan oleh syari’at, atau bisa menyebabkan terjadinya hal yang 

merusak. 

Ditelaah lebih lanjut, ditemukan dalil al-Qur’a>n yang menegaskan 

diperbolehkannya permainan. Allah swt. berfirman dalam surat al-Jumu’ah 

(62) ayat 11: 

                               

               

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 

berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik 

daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi 

rezki.”4 

 

Menurut DR. Yusuf Al Qaradhawi, disandingkannya kata 

“perniagaan” dengan kata permainan” tersebut menunjukkan bahwa 

keduanya sama-sama diperbolehkan. Namun yang dicela oleh Allah swt. 

dalam ayat di atas adalah keasyikan mereka dalam permainan dan perniagaan 

sehingga mengesampingkan Rasulullah saw. yang tengah berdiri berkhutbah 

di masjid.5 Kebutuhan manusia akan hiburan merupakan kebutuhan yang 

tersurat dalam fitrah mereka. Oleh karena itu, berbagai permainan atau 

hiburan yang ada tidak dilarang untuk dinikmati  selama masih dalam koridor 

syari’at Islam. 

Islam diyakini oleh umatnya sebagai agama universal, tidak terbatas 

oleh waktu dan tempat tertentu. Al-Qur’a>n menyatakan bahwa lingkup 

                                                            
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur’an, 2008), 554. 
5 Yusuf Al Qaradhawi, Fikih Hiburan, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2005), xvi-xvii. 
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keberlakuan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah 

untuk seluruh umat manusia di manapun mereka berada. Sebagaimana 

dijelaskan dalam surat as-Saba’ (34) ayat 28: 

                                 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”6 

Oleh sebab itu Islam dapat diterima oleh setiap manusia di muka 

bumi ini tanpa harus ada “konflik” dengan keadaan di mana ia berada. Islam 

akan berhadapan dengan masyarakat pada masa apa pun, termasuk 

masyarakat modern. Ketika Islam berhadapan dengan masyarakat modern, ia 

dituntut untuk dapat menghadapinya dengan penuh kearifan.7 

Hakikat kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan 

dan manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan 

spiritual, serta individu dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermaslahah 

jika memenuhi dua unsur, yaitu kepatuhan syari’ah (h}alal) dan bermanfaat, 

serta membawa kebaikan (t}ayyib) bagi semua aspek secara menyeluruh yang 

tidak menimbulkan mudharat dan merugikan pada salah satu aspek.  

Jiwa dan prinsip hukum dalam Islam bersifat konstan, permanen dan 

stabil, tidak berubah sepanjang masa, betapa pun kemajuan peradaban 

manusia. Sementara itu, peristiwa hukum, teknis dan cabang-cabangnya 

mengalami perubahan, berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. 

                                                            
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, 431. 
7 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013), 24. 
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Dengan tetap teguhnya jiwa dan prinsip hukum, diiringi oleh terbuka 

lebarnya perubahan dan perkembangan cabang-cabangnya maka terjaminlah 

modernisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan secara leluasa, namun tetap 

dilandasi oleh norma hukum yang ketat dan kuat.8 

Sebelum pelaksanaan JFC para peserta diwajibkan untuk mendaftar 

terlebih dahulu dengan mengisi formulir secara langsung atau melalui media 

online. Tidak ada persyatan khusus yang dibebankan pada peserta, namun 

untuk pembuatan busana mereka murni menggunakan biaya sendiri. Setelah 

mengisi formulir, para peserta akan diseleksi dalam beberapa tahap untuk 

kemudian ditampilkan pada acara Grand Carnival yang menjadi penghujung 

agenda besar HUT Kota Jember ini. 

Jember Fashion Carnaval merupakan hiburan yang sarat nilai 

budaya khususnya bagi masyarakat Jember. Event ini menarik perhatian 

berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga dewasa untuk ikut 

memeriahkannya. Pada tahun 2015, parade JFC diselenggarakan selama 5 

hari, yaitu mulai tanggal 26 dan diakhiri dengan Grand Carnival atau 

karnaval besar pada tanggal 30 Agustus 2015. 

Pelaksanaan festival kebudayaan ini berhubungan dengan beberapa 

aspek penting dalam kehidupan masyarakat, diantaranya adalah sosial budaya 

dan ekonomi. Hal ini terbukti dengan adanya partisipasi masyarakat dari 

berbagai kalangan untuk memeriahkan acara tersebut sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis secara 

                                                            
8 Ibid., 27. 
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mendalam mengenai kegiatan tersebut dalam perspektif kemaslahatan 

(mas}lah}ah mursalah}) sebab kemaslahatan manusia, baik individu maupun 

kelompok ditentukan oleh perkembangan lingkungan dan masa dimana mereka 

hidup. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah berikut: 

a. Pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval. 

b. Pengaruh adanya festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval terhadap 

perekonomian dan pariwisata Kabupaten Jember. 

c. Pengaruh adanya festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval terhadap 

sosial budaya dan keagamaan masyarakat Kabupaten Jember. 

d. Dampak positif pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion 

Carnaval. 

e. Dampak negatif pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion 

Carnaval. 

f. Perspektif mas}lah}ah mursalah terhadap pelaksanaan festival kebudayaan 

Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah dalam studi penelitian, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam penelitian 

lebih terfokus yaitu: 

a. Pelaksanaan Jember Fashion Carnaval yang terjadi di lapangan. 

b. Perspektif mas}lah}ah mursalah terhadap pelaksanaan Jember Fashion 

Carnaval di Kabupaten Jember. 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, praktis dan sistematis maka 

masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di 

Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana perspektif mas}lah}ah mursalah terhadap pelaksanaan festival 

kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember? 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam 

rangka menyusun dan melengkapi penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk 

mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu juga 

menentukan posisi pembeda dari penelitian ini baik dari aspek yang diteliti, 

lokasi, dan objeknya. Dengan kajian pustaka ini diharapkan dapat mempunyai 

andil yang besar dalam mendapatkan suatu informasi tentang teori yang ada 
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kaitannya dengan judul dalam penelitian ini. Sebagian dari peneliti yang 

melakukan adalah: 

Raudlatul Jannah dalam tesisnya yang berjudul “Jember Fashion 

Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember dan Diskursus Masyarakat Jaringan”. 

Penelitian ini mendeskripsikan konstruksi identitas Kota Jember dan JFC 

serta pengakuan JFC sebagai identitas dari Jember yang berproses dalam 

semua bentuk material (sejarah, geografi, memori kolektif, dan fantasi 

personal) yang berakar dari struktur sosial, kerangka ruang dan waktu yang 

dilalui Jember. Selain itu, didukung pula oleh konteks Jember kekinian.9 

Vita Prastiana dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang 

Pengelolaan Event Karnaval Pada Jember Fashion Carnaval (JFC)”. Fokus 

penelitian ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan Jember Fashion Carnaval (JFC). Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan perencanaan JFC, mendeskripsikan pengorganisasian 

JFC, mendeskripsikan pelaksanaan JFC dan mendeskripsikan evaluasi 

kegiatan JFC.10 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang pertama fokus pada peran Jember Fashion Carnaval sebagai identitas 

Kabupaten Jember sehingga dikenal masyarakat luas sebagai event khas 

Jember. Sedangkan penelitian kedua lebih terfokus pada deskripsi mengenai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan Jember 

                                                            
9 Raudlatul Jannah, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember dan Diskursus 

Masyarakat Jaringan” (Tesis Universitas Indonesia, Jakarta, 2010). 
10 Vita Prastiana, “Studi Tentang Pengelolaan Event Karnaval Pada Jember Fashion Carnaval 
(JFC)” (Skripsi Universitas Negeri Malang, 2012). 
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Fashion Carnaval. Dengan demikian penelitian yang akan peneliti lakukan ini 

berbeda dengan penelitian diatas, dan adapun letak perbedaannya ada pada 

letak analisisnya yaitu menggunakan analisis mas}lah}ah mursalah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada hal- hal yang dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui secara mendalam pelaksanaan festival kebudayaan Jember 

Fashion Carnaval di Kabupaten Jember. 

2. Mengetahui perspektif mas}lah}ah mursalah terhadap pelaksanaan festival 

kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, diharapkan hasil penelitian ini 

mempunyai nilai tambah dan memberikan kemanfaatan bagi para pembaca 

terutama bagi penulis sendiri.  Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara 

bermuamalah yang baik serta teori-teori hukum Islam yang relevan dengan 

fenomena masyarakat di zaman modern. 

2. Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hiburan rakyat 

yang menjadi sarana pengembangan budaya Kabupaten Jember. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami 

istilah-istilah yang dicakup dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu 

dijelaskan pengertian istilah yang akan banyak digunakan dalam penelitian 

ini. Istilah-istilah tersebut antara lain:  

Festival kebudayaan adalah sebuah acara meriah yang diadakan 

dalam rangka memperingati suatu budaya. Atau juga bisa diartikan dengan 

hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan peristiwa penting atau 

bersejarah, atau pesta rakyat.11 

Jember Fashion Carnaval adalah sebuah even karnaval busana yang 

setiap tahun digelar di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Karnaval ini digagas 

oleh Dynand Fariz yang juga pendiri JFC Center.12 

Mas}lah}ah mursalah  adalah suatu manfaat atau suatu pekerjaan yang 

mengandung manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara 

tujuan-tujuan syara’ namun tidak ada ketegasan hukum untuk 

merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung 

maupun yang menolaknya.13 

 

 

 

 

                                                            
11 https://id.wikipedia.org/wiki/Festival, diakses pada 13 November 2015. 
12 https://id.wikipedia.org/wiki/Jember_Fashion_Carnaval, diakses pada 13 November 2015. 
13 Rahmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 72. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Festival
https://id.wikipedia.org/wiki/Jember_Fashion_Carnaval
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H. Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan langsung di lapangan dan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Untuk menghasilkan gambaran yang sistematis dibutuhkan langkah-

langkah yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data. 

1. Data yang Dikumpulkan 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 

respoden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk 

deskriptif atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang 

dimaksud.14 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka data yang bisa dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Data Primer 

1) Data tentang pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion 

Carnaval di Kabupaten Jember. 

2) Data tentang kesejarahan daerah dari aspek ekonomi, sosial 

budaya, agama dan pendidikan. 

3) Data tentang teori-teori mas}lah}ah mursalah yang diambil dari 

buku, kitab, jurnal dan hasil penelitian terdahulu. 

                                                            
14 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87. 
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b. Data Sekunder 

1) Data geografis dan demografis Kabupaten Jember. 

2) Data tentang ekonomi, sosial budaya, agama dan pendidikan 

Kabupaten Jember. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh dari 

tempat, orang atau benda yang dapat memberikan suatu data sebagai 

penyusunan informasi bagi peneliti.15 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 

a. Sumber Primer 

Data yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan 

dengan pelaksanaan  festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di 

Kabupaten Jember. Sumber data primer diperoleh dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, Jember Fashion 

Carnaval Center (JFCC) sebagai pihak penyelenggara, peserta dan 

penonton Jember Fashion Carnaval. 

b. Sumber Sekunder  

Data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber 

yang telah ada berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan dan buku-

buku yang menunjang dalam penelitian.16 Data sekunder atau data 

                                                            
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya, 2006), 129. 
16 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997), 5. 
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pendukung dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan 

dengan penelitian ini. Data tersebut diantaranya adalah: 

1) Ilmu Ushul Fiqh, Abdul Wahhab Kallaf 

2) Ilmu Ushul Fiqh, Ahmad Basiq Djalil 

3) Konsep Ijtihad Al-Syaukani, Nasrun Rusli 

4) Ushul Fiqh, Abd. Rahman Dahlan 

5) Ushul Fiqh, Amir Syarifuddin 

6) Ushul Fiqh, Muhammad Abu Zahra 

7) Ushul Fiqh 1, Nasrun Haroen 

8) Ushul Fiqh, Satria Efendi  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang 

diperlukan oleh dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Peneliti melakukan kunjungan lapangan terhadap obyek 

penelitian. Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi langsung yang bisa dilakukan selama melangsungkan 

kunjungan lapangan termasuk kesempatan-kesempatan selama 

pengumpulan data yang lain seperti pada waktu wawancara.  

b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Wawancara mendalam diakukan terhadap sumber informasi 

yang dianggap memiliki kompetensi dalam masalah yang diteliti. 
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Dengan demikian dapat diperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai objek yang diteliti.17 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain sebagainya.18 

Dokumen dalam pengertian lain merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dengan adanya dokumentasi dalam suatu penelitian 

maka dapat meningkatan keabsahan dan penelitian akan lebih 

terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan penelitian ke 

lapangan secara langsung. 19 

4. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penelitian, 

peneliti menggunakan teknik pengelolaan data dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Organizing 

Menyusun kembali data-data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.  Peneliti 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 

                                                            
17 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 238. 
18 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, 206. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 

240. 
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menyusun data-data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan 

peneliti dalam menganalis data.20 

b. Editing 

Pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh terutama dari 

segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data yang 

ada dan relevansi penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil data-

data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah  dan melakukan 

validasi ulang terkait data yang diperoleh peneliti dengan fakta yang 

terjadi dilapangan.21 

c. Analizing 

Pada tahapan ini peneliti menganalisis data-data yang telah 

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 

kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah 

jawaban dari rumusan masalah.22 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval. Dimana penelitian dimulai 

dari pengamatan terhadap proses audisi peserta melalui promosi, 

pelaksanaan festival hingga dampak pelaksanaan Jember Fashion 

Carnaval. 

                                                            
20 Ibid., 245. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, 243. 
22 Ibid., 246. 
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Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 

data secara deskriptif analitis yaitu penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu 

fenomena kemudian dianalisis dengan teori tertentu.23 Teknik analisis 

deskriptif data yang didapat disampaikan dengan cara mengambarkan 

kondisi obyektif dari obyek penelitian dan kemudian diuraikan dalam 

bentuk kalimat atau suatu pernyataan berdasarkan sumber primer dan 

sumber sekunder.  

Secara operasional, analisis ini akan dilakukan dalam tiga cara, 

yaitu:24 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan akan dibentuk dalam uraian 

yang lengkap. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal yang 

pokok, difokuskan kepada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan 

masalah. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

tajam, tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

b. Display Data 

Analisis ini digunakan dengan mengingat bahwa data yang 

terkumpul diharapkan akan banyak. Data yang bertumpuk akan 

menimbulkan kesulitan dalam penggambaran rincian secara 

keseluruhan sehingga sulit dalam pengambilan kesimpulan. Kesulitan 

                                                            
23 Hari Wijaya dan M. Jaelani, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Hangar Creator, 

2008), 29. 
24 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 

2008), 379. 
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ini dapat diatasi dengan cara membuat model atau deskripsi sehingga 

keseluruhan data dan bagian-bagian rincian dapat dipetakan dengan 

jelas. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi 

Data yang dipolakan, difokuskan, dan disusun secara 

sistematik melalui penentuan tema, kemudian disimpulkan sehingga 

makna data bisa ditemukan. Supaya kesimpulan diperoleh mendalam, 

maka data lain yang baru perlu dicari. Data baru ini berperan 

melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan tentatif di atas. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan penelitian 

terarah sesuai dengan bidang kajian untuk mempermudah pembahasan. 

Penelitian ini terbagi atas lima bab, dari kelima bab tersebut terdiri dari sub 

bab, dimana antara satu dengan yang lain saling berkaitan sebagai 

pembahasan yang utuh. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori, dalam bab ini 

memuat teori mas}lah}ah mursalah yang di dalamnya membahas tentang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

pengertian, macam-macam, landasan hukum, kehujjahan, syarat-syarat dan 

objek mas}lah}ah mursalah 

Bab ketiga berisi gambaran umum tentang lokasi penelitian 

pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval yang meliputi: 

kondisi geografis, kondisi demografi, perekonomian, sosial budaya, agama 

dan pendidikan. Gambaran masalahnya berupa sejarah, visi dan misi, konsep, 

tahap persiapan, dan pendanaan festival kebudayaan Jember Fashion 

Carnaval di Kabupaten Jember serta dampak positif dan dampak negatifnya. 

Bab keempat membahas tentang analisis mas}lah}ah mursalah 

terhadap pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di 

Kabupaten Jember. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran. 


